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The existence of online transportation with its various advantages in poor public transportation 
systems in Bandung city makes this mode increasingly widespread in Bandung city. It raises 
problems in the form of social jealousy felt by public transportation activists in Bandung city. The 
objective of the study was to identify the development of online transportation and its impact on 
the development of Bandung city, the impact of online transportation on public transportation in 
Bandung city, and the sustainability of public transportation as urban public transportation in 
Bandung city. The results showed that the existence of online transportation had a significant 
impact on public transportation activists, both on economic conditions, social conditions, and 
environmental conditions, so it can be concluded that city transport had not been able to become 
sustainable urban transportation in Bandung city. However, public transportation policies and 
plans in Bandung city make this mode of transportation have a great sustainability potential, 
including the re-routing program for public transportation and making it into transportation as a 
feeder. 
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Abstrak 
Kehadiran transportasi online dengan berbagai keunggulannya di tengah buruknya sistem 
transportasi umum di Kota Bandung menjadikan moda ini kian marak di Kota Bandung. Hal 
tersebut kemudian memunculkan permasalahan berupa kecemburuan sosial yang dirasakan oleh 
para pegiat angkot di Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
perkembangan trasnportasi online dan dampaknya terhadap perkembangan wilayah Kota 
Bandung, dampak transportasi online terhadap angkot di Kota Bandung, dan keberlanjutan angkot 
sebagai transportasi umum perkotaan di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kehadiran transportasi online memberikan dampak yang signifikan terhadap para pegiat angkot, 
baik pada kondisi ekonomi, kondisi sosial, maupun kondisi lingkungan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angkot belum mampu menjadi transportasi perkotaan yang berkelanjutan d 
Kota Bandung. Namun, kebijakan dan rencana pengembangan angkot di Kota Bandung 
menjadikan moda transportasi ini memiliki potensi yang besar untuk terus berlanjut, diantaranya 
program re-routing angkot dan dijadikannya angkot sebagai angkutan pengumpan (feeder). 
Kata kunci: transportasi online, angkot, dampak, keberlanjutan
PENDAHULUAN 
Perkembangan kota akan terus 
meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk. Dengan segala 
aktivitasnya, penduduk di perkotaan akan 
membutuhkan sejumlah ruang yang 
kemudian berimbas pada kebutuhan sarana 
transportasi dalam mobilitasnya antar ruang 
wilayah, baik ruang wilayah dalam kota 
maupun interaksinya dengan ruang-ruang 
wilayah yang lebih luas (Andrian, 2008). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui 
bahwa transportasi dan perkembangan 
wilayah merupakan hal yang berkaitan satu 
sama lain.  
Sistem transportasi terus mengalami 
perkembangan dan memunculkan berbagai 
inovasi yang didukung dengan 
berkembangnya teknologi dan informasi 
pada era globalisasi, salah satunya yaitu 
munculnya transportasi online yang semakin 
memudahkan masyarakat dalam melakukan 
mobilitas sehari-hari. Kehadiran transportasi 
online dengan berbagai keunggulannya di 
tengah buruknya sistem transportasi umum di 
Kota Bandung menjadi sebuah solusi yang 
mampu memberikan layanan terhadap 
kemudahan mobilitas masyarakat perkotaan, 
sehingga saat ini pengunaannya kian marak 
di Kota Bandung. Namun, kemunculan 
transportasi online membuat keberadaan 
angkutan berbasis konvensional ini menjadi 
terancam, baik dari sisi keberlanjutan usaha, 
pendapatan, maupun kesejahteraan 
(Syafrino, 2017). Oleh karena itu, diketahui 
bahwa di samping berbagai keunggulan yang 
ditawarkannya, terdapat berbagai 
permasalahan baru yang muncul, salah 
satunya yaitu munculnya kecemburuan sosial 
yang dirasakan oleh para pegiat angkot di 
Kota Bandung.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi perkembangan trasnportasi 
online di Kota Bandung dan dampaknya 
terhadap perkembangan wilayah Kota 
Bandung, dampak transportasi online 
terhadap angkot di Kota Bandung, serta 
keberlanjutan angkot sebagai transportasi 
umum perkotaan di Kota Bandung. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mix methods 
(metode campuran). Menurut Sugiyono 
(2016), mix methods adalah metode 
penelitian dengan mengkombinasikan antara 
dua metode penelitian sekaligus, kualitatif 
dan kuantitatif dalam suatu kegiatan 
penelitian, sehingga akan diperoleh data yang 
lebih komprehensif, valid, reliabel, dan 
objektif. Data dalam penelitian ini diperoleh 
secara sekunder dan primer dengan 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yaitu kajian dokumen/studi literatur, 
wawancara mendalam (indepth interview), 
dan wawancara (kuesioner) dengan 
pertanyaan terbuka. Data-data yang 
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Data perkembangan transportasi 
online di Kota Bandung dan dampaknya 
terhadap perkembangan wilayah Kota 
Bandung merupakan data primer dan data 
sekunder yang didapatkan dari Dinas 
Perhubungan Kota Bandung, Bappelitbang 
Kota Bandung, Pengemudi Transportasi 
Online. Data yang dimaksud mencakup: 
macam-macam transprotasi online, jumlah 
mitra transportasi online, jenis layanan 
transportasi online, keunggulan transportasi 
online, permasalahan yang muncul akibat 
adanya transportasi online. 
Dampak keberadaan transportasi 
online terhadap angkutan kota (angkot) di 
Kota Bandung ditinjau berdasarkan dampak 
langsung (direct effect), dampak tidak 
langsung (indirect effect), dan dampak 
lanjutan (induced effect). Data-data yang 
mendukung kajian dampak keberadaan 
transportasi online terhadap angkot di Kota 
Bandung merupakan data primer dan data 
sekunder yang didapatkan dari Dinas 
Perhubungan Kota Bandung, Bappelitbang 
Kota Bandung, Pengelola angkot di Kota 
Bandung, Sopir Angkot di Kota Bandung, 
serta Pedagang di sekitar terminal angkot di 
Kota Bandung. Data yang dimaksud 
mencakup perubahan jumlah penumpang, 
perubahan kesempatan kerja, perubahan 
tingkat pendapatan, perubahan jumlah pajak, 
perubahan tarif, perubahan jumlah 
barang/jasa, perubahan fasillitas yang 
disediakan, serta perubahan kondisi ekonomi 
para pedagang.  
Keberlanjutan angkutan kota 
(angkot) sebagai transportasi umum 
perkotaan di Kota Bandung ditinjau dari 
aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek 
lingkungan. Variabel yang digunakan untuk 
mengukur keberlanjutan angkot dari aspek 
sosial yaitu tingkat kriminalitas, waktu 
tempuh kerugian akibat kemacetan, 
lingkungan sosial sehat dan komunitas yang 
layak didiami. Aspek ekonomi dalam menilai 
keberlanjutan angkot menggunakan variabel 
pembebanan ongkos yang layak, terjaminnya 
biaya operasional, dan keadilan sistem 
transportasi. Sedangkan untuk aspek 
lingkungan menggunakan variabel jenis 
sumber daya bahan bakar yang digunakan. 
Seperti halnya konsep transportasi 
berkelanjutan yang didefinisikan oleh 
Organization Of Economic Transportation 
Dan National Round Table On The 
Environment And The Economy (OECD, 
1996 dan NRTEE, 1996) yang terdiri dari 3 
(tiga) aspek yaitu: 
a. Sosial, merupakan transportasi yang 
dapat meminimalisasi tingkat 
kebisingan, kecelakaan, waktu tempuh 
kerugian akibat kemacetan, dan dapat 
meningkatkan keadilan sosial dan 
tingkat kesehatan dalam komunitas 
(transportasi yang dapat mendukung 
terwujudnya lingkungan sosial yang 
sehat, komunitas yang layak untuk 
didiami dan kaya akan modal sosial); 
b. Ekonomi, merupakan transportasi yang 
dapat menjamin pemenuhan biaya 
transportasi melalui pembebanan 
ongkos yang layak bagi masyarakat 
pengguna sarana transportasi dan dapat 
mewujudkan keadilan dalam sistem 
transportasi; dan 
c. Lingkungan, merupakan transportasi 
yang tidak membahayakan kesehatan 
publik dan ekosistem serta 
menyediakan sarana mobilitas dengan 
memanfaatkan sumber daya yang dapat 
diperbaharui atau dengan kata lain 
transportasi yang tidak menimbulkan 
polusi air, udara, dan tanah serta 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Transportasi Online di 
Kota Bandung dan Dampaknye Terhadap 
Perkembangan Wilayah Kota Bandung 
Transportasi online merupakan jenis 
transportasi yang memanfaatkan kemajuan 
teknologi berupa smartphone yang 
didalamnya telah terunduh aplikasi penyedia 
jasa transportasi online. Penyelenggaraan 
angkutan berbasis aplikasi kemudian diatur 
dalam Peraturan Menteri Perhubungan 
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yang secara khusus mengatur 
penyelenggaraan angkutan berbasis online 
yang disebut dengan istilah Angkutan Sewa 
Khusus. Definisi dari Angkutan Sewa 
Khusus adalah pelayanan angkutan dari pintu 
ke pintu dengan pengemudi, memiliki 
wilayah operasi dalam wilayah perkotaan, 
dari dan ke bandar udara, pelabuhan, atau 
simpul transportasi lainnya serta pemesanan 
menggunakan aplikasi berbasis teknologi 
informasi dengan besaran tarif tercantum 
dalam aplikasi. 
Transportasi berbasis online mulai 
marak di Kota Bandung sejak tahun 2015 
yang diawali oleh PT. Go-Jek Indonesia 
kemudian disusul oleh kemunculan PT. 
GRAB Indonesia pada tahun 2017. Jumlah 
permintaan transportasi online atau juga 
disebut dengan istilah Angkutan Sewa 
Khusus di Kota Bandung cenderung tinggi. 
Hal demikian dikarenakan Kota Bandung 
merupakan salah satu kota besar di Indonesia 
dengan jumlah penduduk terpadat sehingga 
berdampak pada tingginya aktivitas 
perkotaan di Kota Bandung. Kota Bandung 
yang juga merupakan kota termacet nomor 1 
(satu) di Indonesia menurut Asian 
Development Bank (2019) menjadikan 
Angkutan Sewa Khusus sebagai transportasi 
alternatif yang digemari oleh masyarakat. 
Jenis transportasi online yang marak 
digunakan oleh masyarakat di Kota Bandung 
adalah transportasi online yang 
menggunakan kendaraan bermotor roda 2 
(dua) karena dianggap dapat mempersingkat 
waktu perjalanan pada lalu lintas Kota 
Bandung yang padat. Angkutan sepeda motor 
atau lebih populer disebut ojek dapat 
dikatakan memiliki fungsional yang tinggi 
dalam mengakomodir kepentingan 
masyarakat dan menjawab kegagalan yang 
diciptakan moda transportasi darat lainnya 
(Halim dan Mira, 2017). 
Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia Nomor 118 Tahun 2018 
ini juga dijelaskan bahwa Angkutan Sewa 
Khusus wajib memiliki badan hukum, dalam 
hal ini adalah Perusahaan Angkutan Sewa 
Khusus, baik berupa BUMN, BUMD, 
perseroan terbatas, koperasi, maupun pelaku 
usaha mikro dan usaha kecil. Jumlah badan 
hukum yang menaungi Angkutan Sewa 
Khusus (ASK) yang terdaftar di Kota 
Bandung yaitu sebanyak 22 badan hukum 
yang terdiri dari perseroan terbatas (PT) dan 
koperasi.  Menurut data dari Dinas 
Perhubungan Kota Bandung, pada tahun 
2019, jumlah transportasi online yang 
termasuk sebagai Angkutan Sewa Khusus 
yaitu kendaraan bermotor roda 4 (empat) di 
Kota Bandung sebanyak 686 unit dengan 
jumlah izin alokasi sebanyak 827 unit dan 
realisasi kendaraan yang telah berizin 
sebanyak 644 unit. 
Berdasarkan keputusan dari Dinas 
Perhubungan Pronvisi Jawa Barat, jumlah 
kuota Angkutan Sewa Khusus di Kota 
Bandung yaitu sebanyak 2919 unit. Menurut 
kondisi di lapangan berdasarkan hasil 
observasi Staf Seksi Manajemen Angkutan 
Dinas Perhubungan Kota Bandung tahun 
2019, jumlah Angkutan Sewa Khusus yang 
beroperasi di Kota Bandung sudah hampir 
memenuhi jumlah yang telah ditentukan, 
namun masih banyak kendaraan yang belum 
terdaftar pada lembaga hukum yang ada. 
Bahkan dimungkinkan saat ini jumlahnya 
telah melebihi jumlah yang telah ditentukan 
oleh pemerintah Provinsi Jawa Barat. 
Menurut hasil observasi Dinas Perhubungan 
Kota Bandung, pada tahun 2019 jumlah mitra 
driver transportasi online yang beroperasi di 
Kota Bandung diperkirakan telah mencapai 
lebih dari 20 ribu unit. Jumlahnya kian 
meningkat sejak tahun 2018 saat salah satu 
perusahaan transportasi online PT. Go-Jek 
Indonesia melakukan kerja sama kemitraan 
dengan ojek konvensional. 
Pada era modern ini, profesi sebagai 
pengemudi transportasi online adalah 
pekerjaan yang menjanjikan. Jumlah 
permintaan yang tinggi, ketersediaan fasilitas 
asuransi, jumlah penghasilan yang 
mencukupi, serta jam kerja yang fleksibel 
menjadikan profesi ini diminati oleh berbagai 
kalangan, baik tua maupun muda. Tingginya 
jumlah penyerapan tenaga kerja pada bidang 
transportasi online menjadi salah satu 
penyebab berkurangnya angka pengangguran 
di Kota Bandung terutama pada 3 (tiga) tahun 
terakhir. Menurut data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), angka pengangguran di Kota 
Bandung pada 2016 tercatat di angka 9,05 
persen. Sementara pada 2018, angka 
pengangguran menurun hingga pada angka 8 
persen. 
Jumlah pengemudi transportasi 
online di Kota Bandung yang mengalami 
peningkatan pesat menjadi bumerang 
tersendiri bagi para pengemudi transportasi 
online yang telah lebih dulu menjajaki dunia 
transportasi online. Menurut salah satu 
pengemudi transportasi online, saat ini 
jumlah pengemudi transportasi online di 
Kota Bandung sudah tidak seimbang dengan 
jumlah permintaan sehingga seringkali para 
pengemudi transportasi online kesulitan 
mendapat pesanan. Di sisi lain, 
meningkatnya jumlah kebutuhan jasa 
transportasi online di Kota Bandung 
menimbulkan permasalahan baru dalam 
aspek keruangan yaitu persebaran jumlahnya 
yang tidak terkendali semakin memperparah 
kondisi padatnya lalu lintas di Kota Bandung 
seperti pada Gambar 1. Permasalahan 
kemacetan di Kota Bandung bukan hanya 
disebabkan oleh tingginya jumlah kendaraan 
bermotor. Namun, seperti yang diutarakan 
oleh Staf Seksi Manajemen Angkutan Dinas 
Perhubungan Kota Bandung, bahwa 
kemacetan di Kota Bandung juga disebabkan 
oleh perilaku pengendara yang seringkali 
tidak menaati rambu lalu lintas, terutama 
pengendara transportasi umum dan 
transportasi online. Hal tersebut dicerminkan 
oleh kebiasaan para pengemudi transportasi 
online yang dalam operasionalnya seringkali 
melakukan pemberhentian di sembarang 
tempat dikarenakan sistem layanan 
transportasi online yang mampu mengantar 
dari pintu ke pintu, sehingga seringkali 
membuat para pengemudi transportasi online 
ini parkir di titik sesuai dengan pesanan 
konsumen tanpa memperhatikan aturan lalu 
lintas. Perilaku tersebut menyebabkan laju 
kendaraan lain menjadi terhambat (Gambar 
1). 
 
Gambar 1. Transportasi Online Memadati 
Jalanan Kota Bandung 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020) 
Transportasi online muncul di tengah 
kondisi sistem transportasi di Indonesia yang 
cenderung belum tertata dengan baik. Hal ini 
didukung oleh pernyataan yang dikemukakan 
Kepala Bidang Perencanaan Infrastruktur 
dan Pengembangan Wilayah Kota Bandung 
bahwa maraknya penggunaan transportasi 
online di Kota Bandung salah satunya karena 
ketidakberhasilan pemerintah dalam 
menyediakan transportasi umum yang layak 
digunakan oleh masyarakat. Bagi sebagian 
kalangan, transportasi online merupakan 
solusi atas sistem transportasi yang masih 
buruk, namun di sisi lain, kehadiran 
transportasi online merupakan masalah bagi 
masyarakat yang menggantungkan hidupnya 
dari jasa transportasi yang tidak berbasis 
online. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
kemunculan transportasi online juga 
memunculkan kecemburuan sosial terutama 
bagi jenis transportasi konvensional, salah 
satunya transportasi umum angkutan kota 
(angkot). Berbagai tindakan dilakukan oleh 
para pegiat transportasi konvensional untuk 
memboikot transportasi online di Kota 
Bandung, salah satunya dengan menerapkan 
zona hijau dan zona merah bagi operasional 
transportasi online di Kota Bandung. 
Wilayah yang menjadi zona merah 
merupakan wilayah-wilayah yang masih 
dikuasai oleh transportasi konvensional 
seperti ojek pangkalan dan angkot, sehingga 
para pengemudi transportasi online tidak 
dapat melayani mobilitas masyarakat pada 
wilayah tersebut, yaitu pada wilayah 
Bandung Timur seperti pada Gambar 2 
berikut ini. 
 
Gambar 2. Peta Zona Merah Transportasi 
Online di Kota Bandung 
(Sumber: Dinas Perhubungan Kota 
Bandung, dengan olahan peneliti, 2020) 
Dampak Keberadaan Transportasi Online 
terhadap Angkutan Kota (Angkot) di Kota 
Bandung 
Angkot merupakan moda transportasi 
umum yang menjadi andalan bagi 
masyarakat Kota Bandung sejak tahun 1970. 
Angkot yang merupakan salah satu jenis 
angkutan umum memiliki fungsi untuk 
pengendalian lalu lintas yang padat oleh 
kendaraan bermotor, penghematan bahan 
bakar atau energi, serta perencanaan dan 
pengembangan wilayah perkotaan (Warpani, 
1990). Warpani (1990) juga menambahkan 
bahwa tujuan dari operasional angkot adalah 
untuk memberikan pelayanan transportasi 
yang baik dan layak bagi masyarakat dalam 
menjalankan kegiatannya. Namun demikian, 
peran angkot di Kota Bandung saat ini dirasa 
tergeser oleh hadirnya moda transportasi baru 
yang saat ini kian diminati oleh masyarakat 
pada era modern, yaitu transportasi berbasis 
aplikasi online. 
a. Dampak Langsung (Direct Effect) 
Dampak langsung terhadap angkot di 
Kota Bandung akibat hadirnya transportasi 
online diukur berdasarkan beberapa variabel 
yaitu penjualan, kesempatan kerja, tingkat 
pendapatan, dan perubahan jumlah pajak. 
Penjualan adalah pembelian sesuatu (barang 
atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak 
lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari 
pihak tersebut, penjualan juga merupakan 
suatu sumber pendapatan penjual, semakin 
besar penjualan maka semakin besar pula 
pendapatan yang diperoleh (Swastha dan 
Irawan, 1997). Penjualan dalam pengukuran 
dampak langsung terhadap angkot di Kota 
Bandung akibat hadirnya transportasi online 
diidentifikasi berdasarkan 2 (dua) aspek yaitu 
nilai atau rata-rata harga jual unit armada 
angkot serta rata-rata jumlah penumpang atau 
pengguna angkot sebagai sarana 
transportasinya.  
Angkot merupakan transportasi umum di 
Kota Bandung yang ukuran kendaraannya 
tergolong kecil dan hanya memiliki kapasitas 
angkut sebanyak 12 orang. Maka dari itu, 
untuk mengakomodasi jumlah permintaan 
yang tinggi dengan kapasitas angkut yang 
rendah, didukung dengan penyediaan armada 
angkot yang banyak yaitu sebanyak 5.521 
unit yang terbagi ke dalam 39 trayek 
berdasarkan Keputusan Walikota Bandung 
No. 551/Kep.055-Huk/2008. Untuk 
mengetahui keseimbangan antara jumlah 
permintaan dan jumlah ketersediaan armada 
angkot, dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis faktor muatan (load 
factor). Faktor muatan (load factor) 
merupakan perbandingan antara permintaan 
(demand) yang ada dengan pemasukan yang 
tersedia (supply). Berikut rumus yang 






Nilai load factor dapat kurang dari 1 
(satu), sama dengan 1 (satu), atau lebih dari 1 
(satu). Load factor sebesar 1 (satu) 
menyatakan bahwa angkot tersebut memiliki 
muatan sesuai dengan kapasitasnya. Load 
factor lebih besar dari 1 (satu) menyatakan 
bahwa muatan pada angkot tersebut melebihi 
kapasitasnya atau kelebihan muatan, 
sedangkan load factor lebih kecil dari 1 (satu) 
menyatakan bawa muatan pada angkot 
tersebut kurang dari kapasitas optimal 
sehingga dapat menampung muatan yang 
lebih besar (Rumayar dan Theo, 2016). 
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang 
telah diolah, dapat terlihat perbandingan 
angka jumlah penumpang yang cukup 
signifikan pada kondisi sebelum dan setelah 
hadirnya transportasi online di Kota 
Bandung. Pada tahun 2020 yaitu setelah 
kurang lebih 5 (lima) tahun kehadiran 
transportasi online di Kota Bandung, rata-
rata jumlah penumpang angkot perhari 
berkurang menjadi sebanyak 71 orang atau 
terjadi penurunan sebesar 38,59% dari 
kondisi sebelum hadirnya transportasi online. 
Saat ini, maraknya penggunaan transportasi 
online semakin menunjukkan bahwa angkot 
belum dapat diandalkan oleh sebagian besar 
masyarakat. 
Menurut informasi dari Pengelola 
Angkot di Kota Bandung, untuk menghadapi 
penurunan jumlah penumpang angkot yang 
terjadi, saat ini angkot di Kota Bandung lebih 
sering melakukan ngetem (waktu tunggu) 
dibandingkan biasanya karena saat ini 
cenderung lebih sulit mendapatkan 
penumpang daripada sebelum masyarakat 
mengenal transportasi online. Jika tujuan 
para sopir angkot melakukan ngetem lebih 
lama adalah untuk mengangkut massa 
penumpang yang lebih banyak, maka strategi 
yang dilakukan sopir angkot di Kota 
Bandung tersebut dapat dikatakan berhasil. 
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 
perhitungan faktor muatan yang 
dibandingkan pada sebelum dan setelah 
hadirnya transportasi online dimana 
penurunannya hanya terjadi sebesar 16,08% 
yaitu dari 0,71 menjadi 0,59 dengan jumlah 
penumpang rata-rata dari 10 orang menjadi 7 
(tujuh) orang dalam sekali angkut. 
Berbeda dengan perubahan jumlah 
penumpang perhari yang cenderung menurun 
secara lebih signifikan, penurunan yang 
terjadi pada perhitungan faktor muatan (load 
factor) cenderung tidak sebesar rata-rata 
jumlah penumpang perhari, bahkan 
penurunan yang terjadi hanya setengahnya 
dari besaran penurunan jumlah penumpang 
perhari. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa strategi sopir angkot 
yang memperlama waktu ngetem cukup 
mampu mempertahankan faktor muatan 
(load factor) angkot agar persediaan bahan 
bakar dapat termanfaatkan dengan optimal. 
Namun, di sisi lain, meskipun jumlah muatan 
yang dalam satu kali angkut tidak jauh 
berbeda pada saat sebelum dan setelah 
hadirnya transportasi online, kerugian yang 
diperoleh sopir angkot tetap meningkat, baik 
dari segi efisiensi waktu yang cenderung 
banyak terbuang, maupun dari segi 
penghasilan yang didapatkan. 
Definisi pendapatan menurut Niswonger 
(1999) memberikan penekanan pada konsep 
pengaruh terhadap ekuitas pemilik, yaitu 
pendapatan adalah peningkatan ekuitas 
pemilik yang diakibatkan oleh proses 
penjualan barang dan jasa kepada pembeli. 
Pada penelitian ini, pendapatan yang 
dimaksud yaitu jumlah penghasilan yang 
didapatkan oleh pelaku usaha angkot, 
khususnya sopir angkot dan pengusaha 
angkot pada masing-masing trayek angkot di 
Kota Bandung. Berdasarkan hasil analisis 
terhadap data jumlah penghasilan yang telah 
diolah, diketahui bahwa terjadi penurunan 
pada rata-rata jumlah pendapatan pengusaha 
angkot dan rata-rata jumlah pendapatan sopir 
angkot sebesar 55,64% yaitu dari  Rp 
182.000,00 menjadi Rp 81.000,00 perhari. 
Penurunan pendapatan secara signifikan juga 
terjadi pada pengusaha angkot yaitu sebesar 
41,61% atau dari Rp 141.000,00 menjadi Rp 
82.000,00 sehari. 
Terselenggaranya transportasi umum 
angkot tentu melibatkan berbagai pihak, 
diantaranya yaitu sopir angkot, pengusaha 
unit armada angkot, serta pengelola badan 
hukum angkot yang pada umumnya terdiri 
dari pengurus, badan pengawas, serta 
karyawan. Dengan hadirnya transportasi 
online, jumlah tenaga kerja yang bergantung 
pada operasional angkot pun mengalami rata-
rata penurunan sebesar 38,33% pada koperasi 
KOBANTER BARU, KOPAMAS, dan 
KOBUTRI. Variabel terakhir yang 
digunakan dalam penilaian dampak langsung 
kehadiran transportasi online terhadap 
angkot yaitu perubahan jumlah pajak yang 
terdiri dari biaya KIR, biaya pajak kendaraan 
bermotor, biaya izin usaha, dan biaya izin 
trayek. Namun demikian, berdasarkan 
informasi yang didapatkan baik bersumber 
dari data primer maupun data sekunder, 
kehadiran transportasi online tidak 
memberikan dampak terhadap perubahan 
jumlah pajak, sehingga tidak terjadi 
perubahan pada jumlah pajak yang 
dibebankan kepada angkot di Kota Bandung. 
b. Dampak Tidak Langsung (Indirect Effect) 
Analisis dampak tidak langsung 
dilakukan dengan menggunakan variabel 
perubahan tarif, perubahan jumlah 
barang/jasa, perubahan fasilitas yang 
disediakan, serta perubahan sosial dan 
lingkungan. Tarif angkot di Kota Bandung 
yang relatif terjangkau merupakan 
keunggulan tersendiri bagi angkot. Namun 
terjangkaunya tarif angkot masih kalah 
dengan layanan yang ditawarkan oleh 
transportasi online, sehingga angkot masih 
kalah saing dalam berbagai aspek, terutama 
terkait kenyamanan dan keamanan. Faktor 
tersebut menjadikan jumlah peminat angkot 
kini semakin berkurang dan berdampak pada 
penurunan jumlah penumpang angkot setiap 
harinya. Salah satu upaya yang dilakukan 
oleh sopir angkot yaitu menetapkan tarif 
yang melebihi besaran tarif yang telah 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Walikota 
Bandung Nomor 551.2/Kep.388-
DisHub/2015. Hal ini juga menjadi dilema 
bagi sopir angkot. Di satu sisi terdapat aturan 
yang menetapkan batasan tarif angkot bagi 
penumpang, namun di sisi lain jumlah tarif 
yang ditetapkan dengan jumlah penumpang 
yang menggunakan angkot tidak mampu 
memenuhi jumlah biaya yang wajib 
dibayarkan oleh para sopir angkot, sehingga 
pendapatan sopir angkot semakin tidak 
menentu. 
Salah satu variabel yang mengalami 
perubahan signifikan pada dampak tidak 
langsung yaitu perubahan jumlah 
barang/jasa. Pada penelitian ini, perubahan 
jumlah barang/jasa dilihat berdasarkan 
jumlah unit armada angkot yang masih 
beroperasi di Kota Bandung. Penurunan 
jumlah unit armada angkot secara 
keseluruhan terjadi sebesar 48,74% yaitu dari 
5.521 unit armada menjadi 2.830 unit 
armada. Menurut informasi yang diperoleh 
dari hasil wawancara dengan para ketua 
badan hukum angkot di Kota Bandung, 
berkurangnya jumlah angkot disebabkan 
karena ketidakmampuan para pengusaha 
angkot dalam membayar biaya operasional 
angkot, sehingga banyak angkot yang tidak 
memiliki berkas-berkas wajib kendaraan 
umum dengan lengkap. Angkot-angkot yang 
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku 
kemudian disita oleh bank. Selain itu, para 
pengusaha angkot yang tidak mampu untuk 
melanjutkan pembayaran wajib tahunan, 
seperti Biaya Kir, Biaya Pajak Kendaraan 
(BPK), Biaya Iuran Organda, Biaya Iuran 
Koperasi, dan Biaya Retribusi lebih memilih 
untuk mengeluarkan atau menjual armada 
angkot yang dimiliki. Faktor-faktor tersebut 
merupakan dampak yang dirasakan oleh 
pengusaha angkot akibat hadirnya 
transportasi online. 
Dampak tidak langsung kehadiran 
transportasi online terhadap angkot juga 
terjadi pada fasilitas yang disediakan yaitu 
berupa asuransi dan program-program badan 
hukum seperti pelatihan-pelatihan yang 
diperuntukkan bagi para pegawai masing-
masing koperasi, baik sebagai badan 
pengawas, pengurus, maupun karyawan. 
Fasilitas asuransi diantaranya yaitu untuk 
membantu biaya kesehatan, perpanjangan 
SIM, kecelakaan, dan tilang. Seiring 
tersisihkannya angkot oleh transportasi 
online yang kemudian menyebabkan 
terganggunya arus keuangan masing-masing 
badan hukum, maka saat ini tidak seluruh 
KPU mampu untuk memberikan bantuan 
dana berupa asuransi kepada sopir angkot 
pada trayek yang bersangkutan. 
Perubahan fasilitas yang disediakan juga 
terjadi pada program-program kegiatan 
setiap badan hukum yang bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber 
daya manusia, baik bagi pegawai maupun 
bagi sopir angkot pada trayek masing-masing 
badan hukum. Diantara program kegiatan 
yang dimaksud yaitu pelatihan 
kepemimpinan bagi para pegawai, pelatihan 
kedisiplinan mengemudi bagi para sopir 
angkot, dan musyawarah bersama yang 
dilakukan secara rutin minimal 1 (satu) tahun 
sekali. Namun demikian, saat ini 
tersisihkannya angkot oleh transportasi 
online secara tidak langsung memberi 
dampak pada tidak terlaksananya program-
program kegiatan tersebut. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa terselenggaranya program-
program kegiatan tersebut membutuhkan 
biaya yang tidak kecil. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa perubahan fasilitas yang 
disediakan, baik berupa bantuan dana tunai 
maupun fasilitas peningkatan kapasitas dan 
kualitas sumber daya manusia merupakan 
dampak tidak langsung yang ditimbulkan 
akibat arus keuangan badan hukum yang 
tidak lancar setelah maraknya transportasi 
online di Kota Bandung. 
Berbagai kelebihan yang ditawarkan oleh 
transportasi online mampu membawa suatu 
perubahan sosial masyarakat yang sangat 
signifikan. Fenomena menurunnya jumlah 
minat masyarakat untuk menggunakan 
angkot dalam mobilitasnya sehari-hari 
kemudian memicu terjadinya berbagai 
tindakan berupa demonstrasi yang dilakukan 
oleh para pengemudi angkot untuk 
menentang beroperasinya bisnis transportasi 
online di Indonesia. Para sopir angkot dari 
berbagai trayek seringkali dijumpai mogok 
beroperasi dan berkumpul untuk menuntut 
keadilan dari pemerintah daerah hingga 
pemerintah pusat.  
Para pengemudi angkot menilai bahwa 
transportasi berbasis online tidak memenuhi 
ketentuan sebagai angkutan umum jalan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan serta Peraturan Pemerintah 
No. 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan. 
Transportasi berbasis online yang tidak 
berbadan hukum, tidak memiliki surat 
domisili usaha dan Nomor Pokok Wajib 
Pajak, tidak memiliki jumlah armada 
minimal lima unit, dan tidak memiliki pusat 
untuk servis dan perawatan serta kesiapan 
administrasi yang diwajibkan bagi angkutan 
umum konvensional. Pada satu sisi, angkutan 
umum konvensional dituntut untuk tunduk 
pada ketatnya regulasi terhadap angkutan 
umum, sedangkan pihak lain transportasi 
berbasis online tidak tunduk terhadap 
regulasi tersebut. Tidak berhenti pada aksi 
demonstrasi, berbagai tindakan kriminal juga 
dilakukan oleh para pengemudi transportasi 
umum konvensional. Tindakan-tindakan 
kriminal seringkali terjadi pada saat 
sweeping brutal terhadap para driver 
transportasi online di sekitar area layanan 
angkot. Dalam hal ini, perubahan sosial yang 
terjadi merupakan perubahan sosial yang 
tergolong sebagai perubahan sosial 
kontroversial. 
Transportasi baik online maupun 
konvensional merupakan satu bagian dari 
pembangunan era modern. Hampir setiap 
orang mengetahui bahwa kendaraan 
bermotor dapat mengakibatkan pencemaran 
udara. Permasalahan berupa kemacetan dan 
polusi atau pencemaran udara akibat 
penggunaan kendaraan bermotor merupakan 
permasalahan yang kerap kali dijumpai di 
kota-kota besar seperti Kota Bandung 
(Gambar 3).  
 
Gambar 3. Kondisi Kemacetan di Kota 
Bandung 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020) 
Pertumbuhan transportasi online yang 
sangat besar membawa dampak yang besar 
pula bagi kehidupan, secara positif memang 
dirasakan untuk saat ini, bahwa adanya 
transportasi dapat mempermudah akses 
manusia untuk semua lini, aksesk 
kependidikan, akses ke pembangunan, akses 
ekonomi dan bahkan sampai akses kematian 
(Rahayu, 2018). Rahayu (2018) 
menambahkan bahwa disamping sekian 
banyak manfaat transportasi tersebut, 
penggunaan transportasi ternyata berdampak 
serius terhadap lingkungan, polusi udara 
menyebabkan pemanasan global, lapisan 
ozom menjadi semakin tipis dan bencana 
alam terjadi dimana-mana. 
c. Dampak Lanjutan (Induced Effect) 
Dampak lanjutan (induced effects) 
menurut Stynes (2000) merupakan akibat 
dari suatu perubahan yang terjadi di 
lingkungan yang dapat diukur dari 
peningkatan pendapatan dan pengeluaran 
rumah tangga yang secara tidak langsung 
bekerja pada sektor yang akan diteliti, dalam 
hal ini yaitu sektor transportasi. Kajian 
mengenai dampak lanjutan pada penelitian 
ini akan membahas mengenai kondisi 
ekonomi masyarakat yang secara tidak 
langsung menggantungkan usahanya pada 
keberlangsungan angkot di Kota Bandung, 
yaitu pedagang yang berjualan di sekitar area 
atau kawasan layanan angkot di Kota 
Bandung, seperti terminal dan jalur-jalur 
yang dilalui angkot. 
Angkot yang dalam operasionalnya 
mampu melayani masyarakat dalam jumlah 
yang cenderung banyak menjadi peluang 
yang potensial bagi para pedagang untuk 
dapat melariskan dagangannya. Terminal 
serta jalur-jalur yang dilalui oleh angkot 
merupakan salah satu pasar yang diandalkan 
oleh para pedagang, terutama pegadang yang 
berjualan makanan dan minuman. Beralihnya 
moda transportasi andalan masyarakat ke 
transportasi online juga memberikan dampak 
pada berkurangnya pasar bagi para pedagang 
yang mendapat keuntungan dari ramainya 
penumpang angkot. Para pedagang yang 
salah satu ladang usahanya adalah terminal 
angkot mendapati bahwa kehadiran 
transportasi online berdampak sangat luas 
termasuk pada kondisi ekonominya. 
 
Keberlanjutan Angkot sebagai 
Transportasi Umum Perkotaan di Kota 
Bandung 
a. Aspek Sosial 
Beralihnya moda transportasi andalan 
masyarakat dari angkot ke transportasi online 
merupakan salah satu fenomena sosial yang 
muncul sebagai bentuk adaptasi masyarakat 
pada era perkembangan teknologi dan 
informasi saat ini. Menurunnya jumlah 
penumpang secara signifikan kemudian 
menimbulkan permasalahan sosial yang lain, 
yaitu perubahan perilaku para pegiat angkot. 
Kehadiran transportasi online sejak awal 
telah menimbulkan kontra dari para 
pengemudi transportasi konvensional, 
terutama para pengemudi angkot.  
Berdasarkan berbagai dampak yang 
ditimbulkan oleh kehadiran transportasi 
online dalam beberapa tahun terakhir ini, 
diketahui bahwa secara aspek sosial, para 
pegiat angkot di Kota Bandung mengalami 
perubahan sosial yang cenderung drastis. Hal 
tersebut ditandai dengan meningkatnya 
kriminalitas dalam bidang transportasi darat 
di Kota Bandung akibat perubahan perilaku 
para sopir angkot yang melakukan berbagai 
aksi dan tindakan sebagai upaya 
mempertahankan angkot. Perubahan perilaku 
para sopir angkot tersebut menimbulkan 
berbagai keresahan bagi masyarakat di Kota 
Bandung. Di samping itu, angkot di Kota 
Bandung juga dalam operasionalnya 
menghasilkan tingkat kebisingan dan 
kerugian waktu tempuh yang cukup tinggi. 
Namun demikian, di sisi lain masih terdapat 
masyarakat yang tidak dapat terlepas dari 
angkot dalam melakukan mobilitasnya 
sehari-hari.  
Berdasarkan fenomena tersebut, jika 
berlandaskan pada konsep keberlanjutan 
transportasi menurut Organization Of 
Economic Transportation Dan National 
Round Table On The Environment And The 
Economy (OECD, 1996 dan NRTEE, 1996) 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
permasalahan keberlanjutan angkot pada 
aspek sosial dikarenakan angkot di Kota 
Bandung belum mampu mewujudkan 
transportasi yang dapat meminimalisasi 
tingkat kebisingan, kecelakaan dan 
kriminalitas, waktu tempuh kerugian akibat 
kemacetan, serta belum terwujudnya 
lingkungan sosial yang sehat serta komunitas 
yang layak untuk didiami dan kaya akan 
modal sosial. Di sisi lain, pada aspek sosial 
juga angkot memiliki potensi yang cenderung 
besar untuk terus berlanjut karena masih 
adanya permintaan dari masyarakat terhadap 
terciptanya layanan angkot yang optimal, 
sehingga dibutuhkan peran, kontribusi, dan 
kerja sama dari berbagai pihak agar angkot 
dapat tetap bertahan di tengah-tengah 
persaingan transportasi pada era 
perkembangan teknologi dan informasi saat 
ini. 
b. Aspek Ekonomi 
Keberlanjutan angkot sebagai 
transportasi umum di Kota Bandung pada 
aspek ekonomi dalam penelitian ini berkaitan 
dengan faktor penjualan terutama mengenai 
harga jual, pendapatan pegiat angkot, 
kesempatan kerja, perubahan jumlah tarif, 
dan perubahan jumlah barang/jasa, serta 
kondisi ekonomi sektor lain yang 
diuntungkan dengan adanya angkot. Dalam 
penelitian ini, berbagai faktor tersebut 
muncul sebagai akibat dari menurunnya 
jumlah penumpang angkot perunit perhari 
sehingga berdampak terhadap kondisi 
ekonomi pelaku usahanya. Berdasarkan 
analisis dampak langsung, dampak tidak 
langsung, dan dampak lanjutan akibat 
hadirnya transportasi online di Kota 
Bandung, diketahui bahwa aspek ekonomi 
merupakan aspek yang mengalami dampak 
yang dominan dibandingkan dampak pada 
aspek lainnya.  
Berdasarkan data primer maupun data 
sekunder yang telah diolah dan dianalisis 
dalam penelitian ini, diketahui bahwa kondisi 
ekonomi para pegiat angkot setelah 
kehadiran transportasi online di Kota 
Bandung mengalami perubahan yang 
cenderung drastis dan cukup berada pada 
kondisi yang memprihatinkan yang ditandai 
dengan menurunnya kondisi perekonomian 
para pegiat angkot secara signifikan, baik 
penghasilan individu dan rumah tangga 
maupun kondisi perekonomian badan hukum 
yang bersangkutan. Fenomena tersebut 
menjadi faktor utama yang dapat 
mengantarkan angkot sebagai transportasi 
umum perkotaan yang tidak berkelanjutan.  
Namun demikian, berdasarkan konsep 
keberlanjutan transportasi menurut 
Organization Of Economic Transportation 
Dan National Round Table On The 
Environment And The Economy (OECD, 
1996 dan NRTEE, 1996), keberlanjutan 
transportasi pada aspek ekonomi juga dapat 
dipandang pada terjaminnya pemenuhan 
biaya transportasi melalui pembebanan 
ongkos yang layak bagi masyarakat 
pengguna sarana transportasi dan dapat 
mewujudkan keadilan dalam sistem 
transportasi. Jika berlandaskan pada teori 
tersebut, angkot di Kota Bandung memiliki 
potensi untuk dapat berlanjut karena jumlah 
ongkos atau biaya yang dibebankan kepada 
penumpang relatif terjangkau sehingga 
angkot dapat digunakan oleh berbagai 
golongan masyarakat dengan taraf ekonomi 
yang beragam. 
c. Aspek Lingkungan 
Keberadaan transpotasi online di 
Indonesia sejak tahun 2010 dan berkembang 
di Kota Bandung sejak tahun 2015 telah 
membawa perubahan yang sangat besar bagi 
kehidupan. Keberadaan transportasi online di 
Kota Bandung, bukan hanya menimbulkan 
konflik sosial dan ekonomi saja, tetapi ada 
dampak lain yang baru terasa saat ini, yaitu 
kemacetan semakin parah dan polusi udara 
yang semakin meningkat. Kota Bandung 
yang nyaman sudah hilang kenyamanan 
akibat pembangunan yang tidak 
berlandasrkan pilar sustainable development. 
Kemacetan dan polusi udara lahir dari 
bertambahnya volume kendaraan setiap 
harinya. 
Perlu disadari bahwa kebaradaan 
transportasi online yang tidak dibatasi hanya 
akan mengakibatkan dampak yang buruk di 
masa yang akan datang, sebab apabila hanya 
memperhatikan peningkatan mutu ekonomi 
tanpa diseimbangi dengan keseimbangan 
sosial dan lingkungan, maka yang terjadi 
adalah kerusakan lingkungan. Sementara 
pembangunan berkelanjutan mengingkan 
sebuah pembangunan yang bukan hanya 
memperhatikan keadaan generasi saat ini, 
tetapi juga genarasi yang akan datang (Sachs, 
2014). Jika peningkatan jumlah transportasi 
online yang terjadi secara terus menerus ini 
tidak segera diberikan tindakan pencegahan, 
maka volume kendaraan akan semakin 
meningkat dan tingkat pencemaran udara 
serta kemacetan juga semakin meningkat 
(Rahayu, 2018). 
Kota Bandung termasuk kedalam 10 kota 
dengan kualitas udara terburuk di Indonesia, 
bahkan indeks kualitas udara (AQI) Kota 
Bandung merupakan yang tertinggi di antara 
kota-kota besar lain di Indonesia yaitu berada 
di angka 218 dan tergolong tidak sehat. 
Menurut Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 
Barat, kualitas udara termasuk sehat jika nilai 
ISPU 0-50, dan termasuk sedang jika ISPU 
51-100. Salah satu faktor utama penyebab 
tingginya polusi udara di Kota Bandung 
selain aktivitas rumah tangga adalah kegiatan 
transportasi (Sumaryati, 2011). Baik 
transportasi online maupun transportasi 
konvensional seperti angkot, keduanya 
memberikan pengaruh yang besar terhadap 
menurunnya kualitas udara di Kota Bandung 
dikarenakan masih menggunakan bahan 
bakar minyak yang tidak dibatasi jumlahnya. 
d. Analisis Kebijakan dan Rencana 
Pengembangan 
Sistem transportasi di Kota Bandung 
diatur dalam Peraturan Walikota Bandung 
No. 1175 Tahun 2015 tentang Rencana Induk 
Transportasi Kota Bandung. Salah satu arah 
kebijakan pengembangan sistem transportasi 
Kota Bandung yaitu peningkatan peranan 
sistem angkutan umum massal sebagai satu 
kesatuan dari sistem jaringan angkutan 
umum di Kawasan Metropolitan Bandung 
secara keseluruhan. Berbagai rencana 
pengembangan transportasi umum dikaji 
oleh pemerintah sebagai bentuk upaya 
pemerintah dalam menata moda transportasi 
umum. Dalam Rencana Induk Transportasi 
Kota Bandung termuat beberapa program 
yang ditujukan untuk mempertahankan 
angkot sebagai transportasi umum perkotaan 
di Kota Bandung. Diantara rencana program 
pengembangan angkot di Kota Bandung yang 
menjadi fokus pemerintah yaitu terkait re-
routing angkot dan menjadikan angkot 
sebagai pengumpan (feeder) bagi transportasi 
umum massal. Kedua rencana program 
tersebut merupakan strategi pemerintah 
untuk dapat mengintegrasikan moda 
transportasi angkot dengan transportasi 
umum massal, guna terwujudkan sistem 
transportasi perkotaan yang berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 
Kehadiran transportasi online di Kota 
Bandung dimulai pada tahun 2015. Pada 
tahun 2019, jumlah pengemudi transportasi 
online yang tercatat di Kota Bandung sudah 
mencapai lebih dari 20.000 unit kendaraan 
bermotor roda 2 (dua) dan 644 unit kendaraan 
bermotor roda 4 (empat) yang ter dari kuota 
yang disediakan sebanyak 2.919 unit. 
Berbagai keunggulan yang dimiliki oleh 
transportasi online menjadikan transportasi 
ini marak digunakan oleh masyarakat. 
Disamping berbagai manfaatnya, 
peningkatan jumlah pengemudi yang sulit 
untuk dibatasi memunculkan permasalahan 
baru yaitu meningkatnya kemacetan lalu 
lintas di Kota Bandung dan menimbulkan 
dampak bagi transportasi umum 
konvensional, salah satunya angkot. 
Dampak kehadiran transportasi 
online terhadap angkot di Kota Bandung 
ditinjau berdasarkan dampak langsung, 
dampak tidak langsung, dan dampak 
lanjutan. Pada dampak langsung, kehadiran 
transportasi online di Kota Bandung 
memberikan dampak yang sangat signifikan 
terhadap pendapatan sopir angkot di Kota 
Bandung dengan jumlah penurunan sebesar 
55,64%.  Berdasarkan dampak tidak 
langsung, variabel yang mengalami 
perubahan signifikan yaitu perubahan jumlah 
unit armada angkot yang mengalami 
penurunan sebesar 48,74%. Kehadiran 
transportasi online juga memberikan dampak 
terhadap pedagang yang berjualan di sekitar 
terminal angkot dengan penurunan 
pendapatan sebesar 40%. 
Keberlanjutan angkot sebagai 
transportasi umum perkotaan di Kota 
Bandung dinilai berdasarkan pada aspek 
sosial, aspek ekonomi, dan aspek lingkungan, 
serta kebijakan dan rencana pengembangan. 
Perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh 
para pegiat angkot sebagai bentuk dari 
strategi adaptasi menunjukkan bahwa pada 
aspek sosial, angkot dikatakan memiliki 
potensi untuk tetap berlanjut karena diketahui 
angkot masih memiliki penumpangnya 
sendiri. Di sisi lain, perubahan yang terjadi 
pada aspek ekonomi cenderung signifikan, 
sehingga saat ini para pegiat angkot berada 
pada kondisi yang memprihatinkan. 
Begitupun dengan aspek lingkungan, angkot 
yang masih menggunakan bahan bakar 
minyak secara konsumtif membuat jenis 
transportasi ini belum dapat dikategorikan 
sebagai transportasi yang ramah lingkungan. 
Berdasarkan kebijakan dan rencana 
pengembangan, dapat disimpulkan bahwa 
angkot di Kota Bandung akan terus berlanjut 
dengan berbagai perubahan sistem, 
diantaranya yaitu melalui program re-routing 







1. Perlunya meningkatkan komunikasi dan 
koordinasi antara pemerintah daerah, 
pegiat angkot, serta operator transportasi 
online yang beroperasi di Kota Bandung 
untuk dapat mewujudkan sistem 
transportasi yang saling bersinergi tanpa 
menimbulkan berbagai permasalahan, 
baik pada aspek sosial, aspek ekonomi, 
maupun aspek lingkungan. 
2. Perlunya melakukan sosialisasi lebih 
lanjut mengenai inisiasi program-
program yang berkaitan dengan rencana 
pengembangan angkot oleh pemerintah 
agar berbagai program yang 
direncanakan mampu direalisasikan 
dengan kerja sama seluruh pihak yang 
terlibat. 
3. Perlunya ketegasan para badan hukum 
dalam mengelola dan mengatur 
operasional angkot di Kota Bandung agar 
tercipta pelayanan angkot yang aman dan 
nyaman bagi masyarakat. 
4. Perlunya ketegasan dari pihak operator 
transportasi online untuk membatasi 
jumlah unit kendaraan bermotor yang 
beroperasi agar terciptanya layanan 
transportasi yang seimbang antara jumlah 
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